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Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbandingan kualitas 

nutrisi maggot yang dibudidaya menggunakan media yang berbeda. Media yang 

digunakan pada penelitian sampah rumah tangga dengan sampah pasar. Penelitian ini 

berlokasi di Mataram Maggot Center, Desa Kebon Talo, Kota Mataram. Kemudian 

dilakukan analisis kandungan nutrisi maggot di Laboratorium Ilmu Nutrisi Makanan 

Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Mataram. Variabel yang diamati yaitu 

analisis nutrisi maggot yang meliputi kadar air, kadar abu, protein kasar, lemak kasar, 

serat kasar. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk 

membantu perhitungan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dan data yang dikelompokkan menggunakan Uji-t yang terdiri 

dari dua perlakuan yaitu T1= sampah rumah tangga dan T2= sampah pasar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa maggot yang dibudidaya menggunakan dua media 

yang berbeda memiliki kandungan nutrisi yang berbeda, kadar air sampah pasar 

60,92%, sampah RT 60,16%, kadar abu sampah pasar 5,87%, sampah RT 2,88%, 

kandungan PK sampah RT 20,37%, sampah pasar 17,80%, LK sampah RT 46,97%, 

sampah pasar 19,03%, kandungan SK sampah RT 7,10%, sampah pasar 4,80%. 

Perbedaan media pakan yang digunakan pada pembesaran maggot memberikan 

pengaruh pada kandungan nutrisi maggot. 

 

Kata kunci : Sampah Rumah Tangga, Sampah Pasar, Kandungan Nutrisi Maggot. 
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The research conducted aims to compare the nutritional quality of maggot 

cultivated using different media. The media used in household waste research with 

market waste. The research was carried out in two stages, where the first stage was 

the maggot maintenance stage which was located at the Mataram Maggot Center, 

Kebon Talo Village, Mataram City and the second stage was an analysis of the 

nutritional content of maggot at the Animal Feed Nutrition Science Laboratory, 

Faculty of Animal Husbandry, University of Mataram. The variables observed were 

maggot feed consumption, maggot nutritional analysis which included water content, 

ash content, crude protein, crude fat, crude fiber. Data analysis was carried out using 

the Microsoft Excel application to help with calculations. This research was 

conducted using a completely randomized design (CRD) method and the data were 

grouped using the t-test which consisted of two treatments, namely T1 = household 

waste and T2 = market waste. The results showed that the household waste feed 

media (P1) produced a consumption of 215.83 g, whereas in the market waste media 

it was 332 g, maggot which was cultivated using two different media had different 

nutrient content, the water content of market waste was 60.92 %, RT waste 60.16%, 

market waste ash content 5.87%, RT waste 2.88%, PK content RT waste 20.37%, 

market waste 17.80%, LK RT waste 46.97%, waste market 19.03%, SK content of 

household waste 7.10%, market waste 4.80%. The difference in feed media used in 

maggot enlargement has an influence on the nutritional content of maggot. 

 

Keywords: household waste, market waste, consumption of maggot feed, nutritional 

content of maggot. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah di daerah 

perkotaan merupakan salah satu hal yang 

paling mendesak dan merupakan 

permasalahan lingkungan yang serius, 

yang dihadapi oleh Negara 

berpendapatan rendah dan menengah. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

menemukan suatu sistem pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan dan 

terintegrasi. Sampah organik yang 

jumlahnya bisa mencapai 80% dari total 

sampah, biasanya hanya dilihat sebagai 

barang sisa tanpa nilai ekonomi sama 

sekali (Diener et al., 2011). Hal ini 

disebabkan karena kecilnya keuntungan 

yang di peroleh dari mengola sampah 

organik. Menanggapi kondisi tersebut 

perlu dilakukan suatu upaya 

pemanfaatan sampah organik yang juga 

memiliki nilai ekonomis tinggi. Salah 

satu upaya yang di tawarkan adalah 

dengan memanfaatkan Black Soldier Fly 

(BSF) atau Hermetia illucens (Diptera: 

Stratiomyidae) dalam pengolaan sampah 

menjadi pakan ternak (Popa dan Green, 

2012) 

Black Soldier Fly (BSF) 

merupakan spesies lalat daerah tropis 

yang dapat mengurai materi organik dan 

mampu berkembangbiak sebanyak tiga 

kali dalam setahun di Negara bagian 

selatan Amerika Serikat. BSF betina 

dewasa bertelur satu kali seumur 

hidupnya dan menghasilkan antara 320-

620 telur setelah masa kopulasi kurang 

dari 2 hari (Holmes et al,. 2012). BSF 

telah di teliti dapat mendegradasi 

sampah organik dengan memanfaatkan 

larvanya yang akan mengekstrak energi 

dan nutrien dari sampah sayuran, sisa 

makanan sebagai bahan makanannya 

(Popa dan Green, 2012). Selain itu larva 

BSF mudah untuk dikembangbiakkan 

dengan sifatnya yang tidak berpengaruh 

terhadap musim, meskipun lebih aktif 
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pada kondisi yang hangat. Larva BSF 

mampu mendegradasi sampai dengan 

80% jumlah sampah organik yang di 

berikan (Diener, 2010). 

Larva BSF mampu 

mengkonsumsi sampah makanan dalam 

jumlah besar lebih cepat dan lebih 

efisien di bandingkan spesies lain yang 

di ketahui. Hal ini dipengaruhi oleh 

bagian mulutnya dan enzim 

pencernaannya yang lebih aktif (Kim et 

al., 2010). Selain itu prepupa BSF, tahap 

sebelum menjadi pupa mengandung 40% 

protein dan 30% yang memungkinkan 

penggunaannya sebagai alternatif bahan 

pakan ternak (Diener, 2010). Kusnadi et 

al., 2009 menyebutkan dari total sampah 

organik kota, sekitar 60% merupakan 

sampah sayuran dan 40% merupakan 

gabungan sampah kebun, kulit buah-

buahan dan sisa makanan. 

Berdasarkan kondisi diatas maka 

penulis mencoba melakukan penelitian 

mengenai pengaruh media sampah 

organik yang berbeda terhadap kualitas 

nutrisi maggot dengan judul 

“Perbandingan Kualitas Nutrisi Maggot 

yang di Budidaya Menggunakan 

Sampah Rumah Tangga dengan Sampah 

Pasar”. Yang dimana Sampah organik 

yang dijadikan sebagai media adalah 

sampah dari pasar dan sampah rumah 

tangga.  

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu 

untuk Mengetahui perbedaan kualitas 

nutrisi maggot yang dibudidaya dengan 

menggunakan sampah pasar dan 

sampah rumah tangga.  

Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan pada penelitian 

ini adalah:  

1. Sebagai bahan informasi bagi 

penelitian selanjutnya yang akan 

mengembangkan penelitian ini.  

2. Bagi masyarakat, penelitian ini 
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diharapkan menjadi bahan informasi 

dan pertimbangan dalam 

membangun usaha peternakan. 

3. Bagi akademisi, penelitian ini 

diharapkan menjadi acuan data 

penunjang bagi peneliti.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 18 Oktober sampai 18 November 

2022 di Mataram Maggot Center Desa 

Kebon Talo, Kecamatan Ampenan, Kota 

Mataram. Penelitian ini menggunakan 

Maggot BSF (Black Soldier Fly) sebanyak 

3 g dan Sampah rumah tangga dan 

sampah pasar masing-masing sebanyak 

3,5 kg. Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wadah sebanyak 12 

biopond, timbangan analitik, pisau, ember 

dan ayak jaring.  

Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 2 perlakuan dan 3 ulangan 

yang dimana sampel yang dianalisis 50 

gram maggot segar.  

Langkah-langkah Penelitian  

Penetasan Telur BSF (Black Soldier Fly)  

Untuk menetaskan telur BSF 

digunakan sebuah jaring kawat yang 

ditekuk seperti membentuk huruf “U” yang 

ditaruh di dalam ember kecil, kemudian di 

atas jaring kawat diletakkan satu lembar 

tisu yang di atasnya diletakkan telur dan 

pada dinding ember tersebut ditaburkan 

dedak padi dengan tujuan agar anakan 

maggot tidak bisa naik ke atas, kemudian 

ember tersebut ditutup dengan jaring, telur 

BSF akan menetas dalam waktu sekitar 3-4 

hari. 

Perlakuan Awal pada Anakan Magot 

Setelah telur BSF menetas, anakan 

akan berpindah atau turun langsung ke 

media pakan berupa adonan pelet yang 

telah disiapkan. Pemeliharaan pada 

perlakuan awal berlangsung selama 7 hari, 

setelah 7 hari anakan ditimbang dan 
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dipindahkan ke media pembesaran yang 

merupakan media perlakuan. 

Persiapan Media Pembesaran Maggot 

Wadah yang digunakan sebagai 

tempat pembesaran maggot adalah biopond 

sebanyak 12 biopond. Pada sekeliling 

biopond diberi kapur ajaib agar terhindar 

dari semut yang dapat memakan maggot 

dan mengganggu materi penelitian. Media 

pakan yang digunakan adalah limbah 

rumah tangga dan limbah pasar. 

Pada media pembesaran diberi 

perlakuan yang terdiri atas 100% sampah 

rumah tangga, 100% sampah pasar. 

Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 

kali dengan jumlah 150 g per media 

tumbuh. 

Variabel yang diamati 

Analisis Kandungan Nutrisi Maggot 

Maggot yang sudah berumur 2 minggu 

dipisahkan dari media kemudian dicuci 

dengan air, untuk memudahkan 

pemisahan maggot dari ampas media. 

Selanjutnya maggot ditimbang dan siap 

ditampung dalam plastik sampel. Sampel 

maggot dibawa ke Laboratorium Nutrisi 

dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Mataram untuk dianalisis 

kandungan nutrisinya menggunakan 

analisis proksimat yang meliputi Kadar 

Air, Kadar Abu, Kadar Protein Kasar, 

Kadar Lemak Kasar dan Kadar Serat 

Kasar.  

a. Kadar Air 

Persentase kadar air dapat di hitung 

dengan rumus menurut SNI 01-

2891-1992 didalam Suleman 2019 

adalah sebagai berikut  : 

% Kadar air = 
       

 
        

Keterangan : 

A = Berat cawan 

B = Berat sampel sebelum 

dikeringkan (g) 

C = Berat (sampel + cawan) 

sesudah dikeringkan (g) 

b. Kadar Abu  
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Persentase kadar abu dapat di 

hitung dengan rumus menurut SNI 

01-2891-1992 didalam Suleman 

2019  adalah sebagai berikut  : 

Kadar abu = 
     

 
        

Keterangan :  

W = bobot sampel sebelum 

diabukan (g) 

W1 = bobot sampel + cawan 

sesudah diabukan (g) 

W2 = bobot cawan kosong (g) 

c. Kadar Protein Kasar  

Kadar protein kasar dapat dihitung 

dengan rumus menurut (AOAC 

1999) didalam Suleman 2019 

adalah sebagai berikut :  

Kadar protein = 

                                            

                       
        

b. Kadar Lemak Kasar  

Persentase kadar lemak kasar dapat 

di hitung dengan rumus menurut 

SNI 01-2891-1992 didalam 

Suleman 2019  adalah sebagai 

berikut  : 

% lemak = 
    

  
       

W = bobot sampel (g) 

W1= bobot lemak sebelum ektrasi 

(g) 

W2 = bobot labu lemak sesudah 

ektrasi (g) 

c. Kadar Serat Kasar  

Persentase kadar serat kasar dapat 

di hitung dengan rumus menurut 

SNI 01-2891-1992 didalam 

Suleman 2019  adalah sebagai 

berikut  : 

% kadar serat kasar = 
     

 
       

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan aplikassi Microsoft Excel 

untuk membantu perhitungan. Hal ini 

bertujuan untuk mempermudah 

menyajikan data dari kandungan 

proksimat setelah dilakukan pengujian. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif (data-data yang dapat 
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dikategorikan dalam bentuk angka-

angka), analisis yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif yaitu berupa 

persentase yang ditampilkan dalam 

bentuk tabel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Nutrisi Maggot 

Penggunaan maggot sebagai 

pakan ternak memiliki banyak 

keunggulan antara lain memiliki potensi 

sebagai sumber protein dan asam lemak, 

mampu hidup dalam toleransi pH yang 

cukup luas, mampu menyerap bahan 

ekstrak yang berasal dari bahan organik, 

tidak memerlukan teknologi tinggi, 

mudah di produksi. Keberhasilan 

produksi dan kualitas kandungan nutrisi 

maggot sangat ditentukan oleh media 

tumbuh karena kandungan nutrisi pada 

media tumbuh akan menjadi faktor 

pendukung dalam keberlangsungan 

siklus hidup maggot serta menjadi 

penunjang bagi produktivitas dan 

pertumbuhan maggot selain dari 

pengaruh lingkungan atau suhu dan 

kelembaban.  

Media tumbuh yang dapat 

digunakan untuk pemeliharaan maggot 

yaitu sampah rumah tangga, sampah 

pasar, kotoran ayam, bungkil kelapa, 

bungkil sawit dan dedak. Kandungan 

nutrisi maggot erat kaitannya dengan 

media pakan yang digunakan baik dari 

kualitas maupun kuantitas media pakan, 

karena kandungan nutrisi dan jumlah 

pakan yang dikonsumsi dapat 

mempengaruhi keberlangsungan hidup 

serta kandungan maggot. Kandungan 

nutrisi pada media pakan yang berbeda 

akan memberikan pengaruh pada gizi 

maggot untuk pertumbuhannya, 

sehingga dapat berdampak pada kualitas 

nutrisi maggot yang dihasilkan. 

Adapun kandungan nutrisi 

maggot disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Maggot 
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Perlakuan  
Ulangan  Jenis 

data 

Kandungan Nutrisi 

K. air BK Abu PK LK SK 

 

 

Sampah 

Rumah 

Tangga 

1 

 

2 

 

3 

BK 

Asfed 

BK 

Asfed 

BK 

Asfed 

0,00 

60,47 

0,00 

60,07 

0,00 

59,95 

100 

39,52 

100 

39,92 

100 

40,04 

2,72 

1,07 

3,07 

1,22 

2,85 

1,14 

20,02 

7,91 

20,08 

8,01 

21,09 

8,41 

48,15 

19,03 

46,65 

18,62 

46,10 

18,46 

6,52 

2,57 

6,73 

2,68 

8,06 

3,23 

 Rataan 

 

BK 

Asfed 

0,00 

60,16 

100 

39,83 

2,88 

1,14 

20,37 

8,11 

46,97 

18,70 

7,10 

2,83 

 

 

Sampah Pasar 

1 

 

2 

 

3 

BK 

Asfed 

BK 

Asfed 

BK 

Asfed 

0,00 

61,05 

0,00 

60,88 

0,00 

60,83 

100 

38,94 

100 

39,11 

100 

39,16 

6,22 

2,42 

5,87 

2,29 

5,51 

2,16 

17,19 

6,69 

18,29 

7,15 

17,92 

7,02 

18,68 

7,27 

18,62 

7,28 

19,78 

7,75 

4,20 

1,63 

4,47 

1,74 

5,74 

2,24 

 Rataan  BK 

Asfed 

0,00 

60,92 

100 

39,07 

5,87 

2,29 

17,80 

6,95 

19,03 

7,43 

4,80 

1,87 

Sumber : Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 

Peternakan Universitas Mataram (2022). 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

kandungan nutrisi maggot dari masing-

masing perlakuan dan ulangan berbeda-

beda. Rataan kandungan nutrisi maggot 

menunjukkan bahwa kadar air maggot 

tertinggi pada media sampah pasar yaitu 

60,92%, sedangkan maggot pada media 

sampah rumah tangga yaitu 60,16%. 

Tinggi rendahnya kadar air pada maggot 

dikarenakan media pakan yang 

digunakan seperti kol, sawi dan buah 

salak mengandung kadar air yang 

tinggi. Menurut Nuryanti (2018) sayur 

kol mengandung 92,44% kadar air, sawi 

92,62%, dan buah salak 78%. Ariyanti 
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(2021) mengatakan kandungan nutrisi 

yang tergantung dalam sampah pasar 

khususnya kandungan air sampah pasar 

masih diatas rata-rata kebutuhan 

maggot, dimana staandar kandungan air 

pada media maggot yaitu 70-80%. 

Berdasarkan hasil penelitian Kurniyati 

(2022) dimana budidaya maggot 

dilakukan menggunakan media kotoran 

ayam+ampas tahu, sampah sayur dan 

media sampah buah, kandungan nutrisi 

maggot dalam keadaan segar memiliki 

kadar air tertinggi pada media KA+AT 

84,79%, sampah sayur 81,95% dan 

terendah pada sampah buah 78,9%. 

Kadar air suatu bahan berbanding 

terbalik dengan nilai BK pada suatu 

bahan, dimana semakin tinggi BK maka 

kadar air akan semakin rendah. Nurudin 

dan Andi (2019) menyatakan bahwa 

tinggi rendahnya kandungan BK pada 

maggot dikarenakan semakin tinggi 

pengggunaan feses ayam pada 

campuran ampas tahu maka akan 

menyebabkan tingginya bahan kering. 

Rataan nilai kadar abu tertinggi 

pada media sampah pasar yaitu 5,87% 

dan terendah pada media sampah rumah 

tangga 2,88%. Tingginya kadar abu 

yang terkandung pada sampah pasar  

dipengaruhi oleh kadar abu pada media 

pakan maggot, kadar abu yang 

terkandung dalam sayur kol 11,77%, 

sawi 11,03%, dan buah salak 3,60% 

(Nuryanti,. 2018). Tinggi rendahnya 

kandungan abu pada maggot sesuai 

dengan kandungan nutrisi pada media 

pakan yang digunakan. Adapun 

perhitungan kadar abu dilakukan untuk 

menguji baik atau tidaknya suatu pakan. 

Waluyo dan Nugraha (2020) 

mengatakan bahwa maggot dari lalat 

BSF merupakan sumber protein hewani 

dengan kadar abu 2,88-4,65%, dari data 

tersebut kadar abu larva yang 

dibudidayakan dapat dikatakan 
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memiliki kadar yang sesuai. Menurut 

Andriani (2019) mengatakan bahwa 

BSF hidup mengandung kadar abu 

sebesar 10,23%. Berdasarkan hasil 

penelitian Kurniyati (2022) kadar abu 

larva tertinggi pada larva KA+AT 

20,44%, sampah sayur 13,91% dan 

terendah pada larva sampah buah 

10,48%.  

Rataan nilai protein kasar 

maggot tertinggi terdapat pada media 

sampah rumah tangga yaitu 20,37%, 

dan terendah pada media sampah pasar 

yaitu 17,80%. Tingginya kandungan 

protein maggot dikarenakan kandungan 

protein media sampah rumah tangga 

berkisar 10,89-15,58% (Andriani,. 

2021). Hasil penelitian Ariyanti (2021) 

menunjukkan nilai protein yang 

terkandung pada media sampah rumah 

tangga sebesar 13,10%.  Protein yang 

dikandung pada maggot bersumber dari 

protein yang terdapat pada media 

tumbuh karena maggot memanfaatkan 

protein yang ada pada media untuk 

membentuk protein tubuhnya, jika 

kuantitas dan kualitas media tinggi akan 

berpengaruh positif pada kuantitas dan 

kualitas protein maggot. Kadar protein 

maggot berkisar 25,22-41,22% (Waluyo 

dan Nugraha, 2020). Perbedaan rentang 

kandungan PK maggot dapat terjadi 

karena perbedaan media pakan yang 

digunakan, sesuai dengan pendapat 

Faridah dan Cahyono (2019) bahwa 

kandungan protein maggot tergantung 

pada kandungan nutrisi dari media 

biakannya. Menurut hasil proksimat 

yang dilakukan Diener dkk (2010) 

kandungan protein maggot 

menggunakan media bungkil kelapa 

sawit mengandung protein sebesar 28,2-

42,5%. Selain itu Newton dkk., (2009) 

menyatakan bahwa kandungan protein 

kasar maggot Hermetia illucens sebesar 

43,2%. 
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Berdasarkan hasil penelitian 

Kurniyati (2022) kandungan protein 

kasar maggot dalam keadaan segar 

tertinggi yang dibudidaya menggunakan 

sampah sayur 8,81%, KA+AT 7,92% 

dan pada sampah buah 6,39%, 

sedangkan PK dalam keadaan BK 100% 

tertinggi pada larva KA+AT 52,08% 

dan terendah pada larva sampah buah 

30,03%. Massa protein kasar 

berbanding lurus dengan massa bahan 

kering maggot (Nurdin & Andi, 2019). 

Bahan makanan yang mengandung 

protein kasar lebih dari 19% 

digolongkan sebagai bahan makanan 

sumber protein (Murtidjo,2001).  

Rataan nilai lemak kasar 

maggot tertinggi  terdapat pada media 

sampah rumah tangga yaitu 46,97%, 

dan terendah pada media sampah pasar 

yaitu 19,03%. Tinggi rendahnya 

kandungan lemak pada maggot 

dikarenakan tingginya kandungan lemak 

yang terkandung pada media maggot. 

Lemak kasar yang terkandung pada 

sayur kol 1,75%, sawi 3,02% dan buah 

salak 2,39% (Mangelep,. 2017). 

Menurut hasil penelitian Andriani 

(2021) sampah rumah tangga memiliki 

kadar lemak berkisar 7,77-9,70%. 

Lemak merupakan sumber energi bagi 

maggot, maggot akan mengumpulkan  

cadangan lemak yang tinggi pada 

tubuhnya. Azir (2017) mengatakan 

kadar air memiliki hubungan yang 

berlawanan dengan kadar lemak yakni 

semakin tinggi kadar air yang 

terkandung maka kadar lemak pada 

maggot akan semakin rendah. Kurniyati 

(2022) mendapatkan hasil penelitian 

kandungan lemak kasar maggot pada 

sampah buah 45,20%, sampah sayur 

20,61% dan KA+AT 11,58%. 

Rendahnya kandungan LK pada media 

KA+AT disebabkan oleh penggunakaan 

media dengan penambahan feses ayam 
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sehingga mempengaruhi turunnya 

kandungan lemak kasar pada maggot, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi penggunaan ampas tahu maka 

kadar lemak kasar pada maggot semakin 

tinggi (Marenti, 2021). 

Rataan nilai serat kasar maggot 

tertinggi terdapat pada media sampah 

rumah tangga yaitu 7,10%, dan terendah 

pada media sampah pasar 4,80%. 

Tingginya kandungan serat kasar 

maggot dipengaruhi oleh serat media 

pakan yang digunakan. Berdasarkan 

hasil penelitian Ariyanti (2021) 

kandungan SK media pakan pada 

sampah rumah tangga yaitu 2,77%, dan 

sampah pasar 2,38%.  Kandungan SK 

pada maggot berkaitan dengan 

kandungan SK pada pakan, apabila 

kandungan SK pada media pakan tinggi 

maka kandungan SK pada maggot juga 

tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Marenti, 2021) tingginya kandungan 

SK maggot pada media KA+AT sesuai 

dengan tingginya kandungan SK pada 

media pertumbuhannya, hal ini 

membuktikan bahwa tinggi rendahnya 

kandungan SK pada maggot 

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 

kandungan SK pada media 

pertumbuhannya. 

Purnamasari, dkk (2019) 

mendapatkan hasil penelitian 

kandungan SK maggot pada sampah 

kulit singkong sebesar 9,23%, sampah 

buah 13,00% dan ampas tahu 19,08%, 

serta pada sampah sisa makanan sebesar 

22,03%. Lignin merupakan salah satu 

jenis serat kasar yang susah dirombak 

menjadi karbohidrat sederhana. Lignin 

yang terkandung dalam media pakan 

merupakan jenis serat yang susah 

diubah menjadi asam lemak. Namun 

maggot memiliki mikroorganisme 

pencerna lignin pada saluran 

pencernaannya. Menurut (Kurniyati, 
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2022) menyatakan maggot memiliki 

mikroorganisme pencerna lignin pada 

saluran pencernaanya dan dapat diubah 

menjadi selulosa sumber energi untuk 

maggot. Selain itu, proses pencernaan 

serat juga dibantu oleh enzim lipase 

yang terdapat pada maggot. Enzim 

lipase pada maggot berfungsi mengubah 

serat, karbohidrat, dan lemak menjadi 

asam terbang untuk dijadikan cadangan 

energi prepupa. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kandungan lemak kasar, serat kasar 

serta protein kasar  maggot pada media 

sampah rumah tangga lebih tinggi dari 

media sampah pasar, sedangkan 

kandungan kadar air dan kadar abu pada 

media sampah pasar lebih tinggi 

daripada media sampah rumah tangga.  
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